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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

maka dapat peniliti simpulkan bahwasannya, kejayaan gudang tembakau 

terlihat dari luasnya bangunan gudang tembakau yang dimiliki untuk 

menampung setiap panen tembakau, jumlah para buruh yang bekerja, 

luas bidang tanah yang ditanami tembakau, serta termasuk kedalam 

perusahaan perkebunan yang terkenal seperti Deli Matschapai dan 

Arendsburg, dan arsitektur gudangnya yang berbentuk gaya Hindia 

Belanda yang bercitra colonial yang disesuaikan dengan lingkungan 

lokal, iklim dan material yang tersedia pada masa itu. Adapun cirri khas 

dari arsitektur dari bangunan peninggalan Belanda adalah memiliki 

banyak ventilasi udara, memiliki pintu yang besar, memiliki banyak 

jendela yang besar, dan bangunanya menjulang tinggi.   

Kejayaan tembakau deli mulai goyah ketika terjadi over produksi 

sehingga nilai jual tembakau pun menurun drastis. Banyak gudang 

tembakau yang akhirnya terbengkalai dan tidak beroperasi menghasilkan 

tembakau. Salah satunya gudang yang ada di desa Sempali dan Saentis 

yang kini beralih fungsi. Gudang pemilihan tembakau di Desa Sempali 

beralih fungsi menjadi Pasar Tradisional atas nama Pasar Nawacita. 

Sedangkan gudang pemilihan tembakau di Desa Saentis beralih fungsi 

menjadi rumah tempat tinggal bagi enam kepala keluarga. 
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  5.2 SARAN 

Adapun saran yang diajukan sesuai dengan hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rekomendasi 

kepada pemerintah setempat untuk lebih menggali dan mengetahui 

tentang bekas gudang tembakau Deli di Desa Sampali dan Desa 

Saentis. 

2. Peneliti mengharapkan pemerintah dan intansi terkait dan masyarakat 

dapat melakukan tindakan nyata terhadap perlindungan dan 

pelestarian mengenai gudang bersejarah yaitu gudang bekas 

tembakau tersebut sebagai warisan cagar budaya daerah maupun 

nasional. 

3. Peneliti mengharapkan agar ada pendataan terhadap bangunan 

bersejarah yaitu gudang bekas tembakau ke setiap daerah agar 

gudang bersejarah ini tidak hilang begitu saja. 

4. Pentingnya kesadaran dari semua golongan, baik yang muda maupun 

yang tua untuk melestarikan bangunan bersejarah dengan menjaga 

bentuk asli dari gudang bekas tembakau tanpa mengurangi nilai 

sejarah. 

5. Mengangkat kembali nilai-nilai historis yang terkandung didalam 

peninggalan gudang bekas tembakau Deli dengan menjelaskan 

sejarah peninggalannya, memahami fungsi dan kegunaanya, serta 

mengaplikasiannya secara pendidikan, budaya, pariwisata dan 
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ekonomi kedalam kehidupan masyarakat yang ada di Desa Sempali 

dan Desa Saentis Kecamatan Percut Sei Tuan. 

6. Adanya Museum Perkebunan di jalan Brigjen Katamso bisa 

dijadikan suatu alternative lain untuk mengetahui dan sebagai 

pembelajaran tentang perkebunan di Sumatera Timur. 

 

 

 

 


